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ABSTRACT

Sharia Commercial Banks in Indonesia are experiencing rapid growth, as can be seen from
the significant increase in sharia banking assets. As a result, Sharia Commercial Banks need
to ensure bank liquidity is well maintained. This research evaluates the influence of liquidity
and macroeconomic factors on the profitability of Sharia Commercial Banks. This research
uses quarterly financial report data from 13 Sharia Commercial Banks during the 2018-
2022 period. Sampling technique that used in this research was purposive sampling. The
analysis method used is panel data regression. The research results show that the LATA and
INF variables have a significant positive influence on ROA, while the CUR variable has a
significant negative influence on ROA. Meanwhile, the LATD, FDR and GDP variables do not
have a significant influence on ROA.
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi dinamika ekonomi yang cepat dan persaingan pada industri
perbankan yang semakin kuat, Bank Umum Syariah di Indonesia mengetahui bahwa
mereka sedang mengalami momen yang krusial. Salah satu faktor utama yang menjadi
fokus utama adalah likuiditas, di mana kebutuhan untuk memastikan ketersediaan dana
menjadi sangat penting (Sudarsono et al.,, 2022). Bank Umum Syariah terus berupaya
untuk tetap bersaing dalam industri yang dinamis ini sambil menjaga kelancaran
operasional (Wandi et al., 2020). Tantangan yang perlu dihadapi oleh Bank Umum
Syariah tidak hanya mencakup strategi untuk meningkatkan sumber likuiditas, tetapi
juga bagaimana membuat kebijakan yang responsif terhadap ketidakpastian dalam pasar
keuangan yang kompleks di Indonesia (Riyadi & Abdullah, 2022).

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJ]K), terjadi peningkatan
signifikan sebesar 16,76% dalam aset keuangan syariah secara global pada tahun 2021,
mencapai total sebesar US$3,96 triliun. Pertumbuhan ini mencerminkan laju ekspansi
industri keuangan syariah yang cepat seiring dengan pemulihan ekonomi dunia.
Peningkatan jumlah aset keuangan syariah secara global yang terjadi dari tahun ke tahun
dapat diatributkan pada kemajuan perbankan syariah di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Kemajuan perbankan syariah di Indonesia pada tahun-tahun terakhir juga
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, seperti yang tercermin dari posisi Indonesia
yang secara kokoh berada di peringkat 10 besar dalam Islamic Finance Country Index
(IFCI). Hal ini mencerminkan kontribusi positif perbankan syariah Indonesia terhadap
perekonomian syariah secara internasional selama satu dekade terakhir (Zakhariah &
Hesniati, 2022).
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Sumber : Islamic Finance Development Report, 2022

Gambar 1
Pertumbuhan Aset Keuangan Syariah Global

Pertumbuhan industri ini diprediksi akan terus berlanjut hingga mencapai angka
US$5,90 triliun pada tahun 2026, didukung oleh ekonomi global yang terus terbuka.
Dalam menjaga ketahanan keuangan, pembuat kebijakan mengambil langkah-langkah
tambahan, sebagaimana tercermin dalam Peraturan OJK Nomor 16, 2022 mengenai Bank
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Umum Syariah. Peraturan ini mengamanatkan bank untuk menjalankan kegiatan
usahanya dengan mematuhi prinsip syariah, menerapkan tata kelola perusahaan yang
baik, dan mengelola risiko. Peran OJK sebagai lembaga pengawas sangat penting dalam
memantau sektor jasa keuangan syariah (Sinaga et al., 2023). Responsif terhadap
dinamika industri, undang-undang dan regulasi tambahan diterapkan untuk memastikan
bahwa lembaga keuangan tetap berkinerja optimal. Dengan penerapan prinsip-prinsip
syariah yang baik, diharapkan sektor keuangan syariah dapat memberikan kontribusi
positif terhadap ekspansi perekonomian nasional (Alhusain, 2021). Hal ini menunjukkan
pentingnya hubungan erat antara kinerja lembaga keuangan syariah dan pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan.

Tantangan pertama yang harus diatasi adalah optimalisasi pengelolaan aset
likuid. Menurut Adesina dan Adewumi (2022), rasio liquid asset to total asset (LATA) dan
liquid asset to total deposit (LATD) menjadi landasan analisis yang mendalam dalam
mengukur sejauh mana bank-bank syariah dapat memaksimalkan aset likuidnya untuk
mendukung operasional dan keberlanjutan bisnis . Selain itu, parameter seperti current
ratio (CUR) dan financing to deposit ratio (FDR) menjadi elemen penting dalam
menyusun strategi likuiditas (Kalimashi et al., 2022). Bagaimana bank-bank ini menjaga
keseimbangan antara aset dan kewajiban, serta memanfaatkan dana yang diperoleh dari
pembiayaan dan deposito, akan memainkan peran kunci dalam menghadapi fluktuasi
suku bunga dan perubahan kondisi ekonomi (Sudarsono et al., 2018).

Dalam kerangka ini, faktor makroekonomi suatu negara seperti gross domestic
product (GDP) dan tingkat inflasi (INF) turut dianalisis untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih holistik. Bagaimana pertumbuhan ekonomi dan faktor inflasi mempengaruhi
likuiditas bank-bank syariah, serta dampaknya terhadap return on assets (ROA), menjadi
fokus utama untuk menganalisis kinerja keuangan secara keseluruhan (Abdullahi &
Yusuf, 2022). Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan dapat mengambil langkah-
langkah proaktif dalam mengelola risiko likuiditas ini dengan bijaksana, sehingga dapat
menjaga stabilitas operasional dan meningkatkan pertumbuhan berkelanjutan di tengah
ketidakpastian yang menjadi ciri khas pasar keuangan modern. Dengan begitu, pada
penelitian ini tidak terfokus pada pemahaman risiko likuiditas saja, tetapi termasuk juga
pada identifikasi solusi dan inovasi.

Dalam penelitian ini, tujuan utama adalah untuk menganalisis bagaimana
variabel-variabel independen seperti LATA, LATD, CUR, FDR, GDP, dan INF
mempengaruhi variabel dependen yaitu ROA. Penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang berperan
dalam menentukan kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi industri perbankan
syariah dalam menghadapi tantangan-tantangan ekonomi yang dinamis, serta
mendorong inovasi dan penerapan kebijakan yang responsif terhadap perubahan kondisi
pasar. Dengan demikian, Bank Umum Syariah di Indonesia dapat terus berkontribusi
positif terhadap perekonomian nasional dan menjaga stabilitas operasionalnya di tengah
ketidakpastian yang ada.

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PENELITIAN, DAN HIPOTESIS

Return on Asset (ROA)

ROA merupakan salah satu rasio kunci dalam analisis keuangan perusahaan yang
memberikan pandangan mendalam tentang efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola
asetnya untuk mencapai laba (Maysarah & Kharisma, 2020). ROA mencerminkan sejauh
mana perusahaan dapat memaksimalkan hasil dari penggunaan berbagai jenis aset yang
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dimilikinya (Sabana et al, 2022). Aspek penting dari ROA adalah kemampuan
perusahaan dalam mengubah investasi aset menjadi laba bersih, yang merupakan tolak
ukur efisiensi operasional dan produktivitas manajemen (Nworie & Agwaramgbo, 2023).

Pentingnya ROA terdapat pada kemampuannya dalam memberikan informasi
umum mengenai kinerja keuangan perusahaan tanpa terbatas pada sektor industri
tertentu. Tingginya nilai ROA yang menunjukan bahwa perusahaan mampu membuat
laba yang signifikan dari setiap aset yang dimilikinya, sehingga membuat nilai tambah
bagi shareholder dan stakeholder (Riyadi & Abdullah, 2022). Sebaliknya, ROA yang
rendah dapat menunjukan bahwa perusahaan tidak efektif dalam pengelolaan aset atau
perluasan bisnis yang kurang optimal (Kadam & Sapkal, 2019).

Liquid Asset to Total Asset Ratio (LATA) dan Return on Asset (ROA)

LATA adalah suatu rasio keuangan yang menilai porsi aset likuid suatu perusahaan pada
jumlah total aset yang dimiliki (Adesina & Adewumi, 2022). Rasio ini membuat seberapa
jauh penilaian tentang perusahaan memiliki aset yang dapat diubah dengan cepat
menjadi uang tunai (likuid) dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan (Fasa et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Alim et al., (2023)
mendapatkan hasil bahwa LATA berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Xiazi dan
Shabir (2022) juga menemukan bahwa LATA memiliki pegaruh signifikan dan positif
terhadap ROA. Hal ini menunjukan perusahaan efisien untuk menggunakan asset likuid
dalam menghasilkan laba. Menurut Sathyamoorthi et al.,, (2020) LATA berpengaruh
signifikan positif terhadap ROA karena perusahaan memiliki kebijakan manajemen
likuiditas yang baik, dimana perusahaan dapat mempertahankan tingkat likuiditas diatas
rata-rata untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Penelitian oleh Hashim (2016) dan
Nugraheni dan Alam (2014) juga mendapatkan hasil LATA memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap ROA. Sehubungan dengan hal ini, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hi: LATA memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA

Liquid Asset to Total Deposit Ratio (LATD) dan Return on Asset (ROA)

LATD adalah suatu rasio keuangan yang mengukur proporsi aset likuid suatu bank
terhadap total simpanan (deposito) yang dimilikinya (Alim et al., 2023). Rasio ini
memberikan gambaran tentang kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
pembayaran pada tingkat likuiditas tertentu (Sudarsono et al., 2018). Tingkat likuiditas
yang memadai sangat penting bagi bank untuk mengatasi potensi penarikan dana
nasabah atau kebutuhan likuiditas lainnya. Riset yang dilakukan oleh Alim et al, (2023)
didapatkan hasil LATD berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Hal ini
mencerminkan efisiensi operasional bank dalam penggunaan dana deposito unuk
mendukung kegiatan bisnis sehingga dapat meningkatkan ROA. Sudarsono et al, (2018)
juga mendapatkan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa LATA berpengaruh
secara signifikan positif terhadap ROA. Dana deposit yang digunakan secara efisien dan
efektif dapat berkontribusi pada penghasilan dari aset lain. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Musafa’atin (2017) mendapatkan hasil yang menunjukan LATD memiliki
pengaruh signifikan dan positif terhadap ROA karena pengelolaan aset dan deposit yang
benar dan lancar dari bank akan membuat bank terhindar dari masalah seperti risiko
untuk likuiditas dan dampaknya dapat meningkatkan performa bank. Sehubungan
dengan hal ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hz: LATD memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA
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Current Ratio (CUR) dan Retun on Asset (ROA)

CUR adalah suatu rasio pada manajemen keuangan yang difungsikan sebagai penilaian
kesanggupan perusahaan untuk menjalankan kewajiban jangka pendeknya melalui aset
lancar dan hutang lancar (Kalimashi et al., 2022). Rasio ini memberikan penilaian tentang
seberapa baik perusahaan dapat membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya
(Nworie & Agwaramgbo, 2023). Menurut Prasetio et al, (2021) perusahaan yang
mengalami kekurangan modal dan tidak dapat membayar utang jangka pendeknya akan
menciptakan nilai CUR yang rendah, sedangkan nilai CUR yang terlampau tinggi
menyiratkan bahwa modal yang digunakan tidak menghasilkan return yang optimal.
Prasetio et al., (2021) mendapatkan hasil peneliian bahwa CUR memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap ROA. CUR mempunyai pengaruh signifikan dan positif
terhadap ROA menunjukan bahwa perusahaan memiliki sejumlah aset likuid yang cukup
untuk menutupi kewajiban jangka pendek (Sumantri & Albetris, 2020). Analisis yang
dilakukan oleh Rehman dan Jannat (2023) menemukan hasil yang menyatakan CUR
berpengaruh signifikan positif terhadap ROA karena hal itu mencerminkan kesanggupan
perusahaan untuk mengelola dan membayar kewajiban jangka pendek dengan baik.
Susilawati et al., (2022) dan Zaman (2021) juga mendapat hasil riset bahwa CUR memiliki
pengaruh signifikan positif kepada ROA. Sehubungan dengan hal ini, maka diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Hs: CUR memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return on Asset (ROA)

FDR adalah suatu rasio keuangan yang menilai seberapa jauh suatu bank memakai
simpanan nasabah untuk mendukung kegiatan pemberian pinjaman atau pembiayaan
(Maysarah & Kharisma, 2020). Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa besar
bank bergantung pada simpanan untuk mendapatkan dana yang diperlukan dalam
kegiatan operasionalnya (Sabana et al., 2022). Menurut Maysarah dan Kharisma (2020)
jika pembiayaan semakin besar daripada simpanan masyarakat di bank akan membuat
risiko yang harus ditangani oleh bank semakin besar dan jika pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah bermasalah atau gagal, maka bank akan sulit untuk mengembalikan
dana yang telah diberikan oleh masyarakat. Observasi yang dilakukan oleh Ongera dan
Ndede (2019) mendapatkan hasil bahwa FDR memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap ROA. Menurut Ichsan et al., (2021) FDR berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA, hal ini menunjukan bahwa bank efektif dan strategis dalam menggunakan
dana dari pembiayaan untuk menghasilkan laba untuk profitabilitas bank. Hasil analisis
yang diperoleh oleh Nugraheni dan Alam (2014) menyatakan FDR yang signifikan positif
terhadap ROA menunjukan bahwa FDR dapat dijadikan sebagai titik pengukuran
keberhasilan sebuah manajemen bank syariah untuk memperoleh keuntungan yang
tinggi. Selain itu hasil yang linear juga dilakukan oleh Yolanda dan Nasution (2023)
mendapatkan hasil bahwa semakin besar dan tinggi nilai FDR maka semakin tinggi juga
penggunaan dana bank yang disalurkan dalam bentuk pendanaan. Semakin banyak
pembiayaan yang diberikan maka semakin besar pula uang jaminan yang diterima (untuk
akad murabahah) dan pembagian hasil yang diterima (untuk akad mudharabah dan
musyarakah), sehingga akan semakin besar keuntungan yang diterima maka semakin
besar pula ROA-nya. Penelitian yang dilakukan oleh Kulsum et al, (2023) juga
mendapatkan hasil bahwa FDR berpengaruh signifikan positif terhadap ROA.
Sehubungan dengan hal ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: FDR memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA
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Gross Domestic Product (GDP) dan Return on Asset (ROA)

GDP atau produk domestik bruto (PDB), merupakan indikator dalam suatu ekonomi
negara yang menilai jumlah total seluruh barang dan jasa yang diproduksi dan diciptakan
oleh suatu negara pada wilayahnya dalam jangka waktu tertentu (Antony, 2023). GDP
mencerminkan kesehatan ekonomi suatu negara dan digunakan sebagai tolok ukur
utama untuk menilai ukuran ekonomi antar negara atau untuk memonitor pertumbuhan
ekonomi dari waktu ke waktu (Abdullahi & Yusuf, 2022). Abdullahi dan Yusuf (2022)
mendapatkan hasil penelitian bahwa GDP memiliki hasil signifkan positif kepada ROA,
hal ini menunjukan GDP sebagai faktor ekonomi eksternal yang memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas pada bank. Analisis yang dilakukan oleh Xie, Chang, Hafeez, dan
Saliba (2022) menemukan bahwa GDP berdampak signifkan positif terhadap ROA. Hal ini
membuat kenaikan ROA merespon secara positif terhadap kenaikan GDP. Gupta dan
Mahakud (2020), menyatakan bahwa GDP berpengaruh signifikan positif terhadap ROA
menunjukan bahwa pada siklus pertumbuhan bisnis, pertumbuhan yang lebih tinggi
memiliki implikasi yang berbeda terhadap peran variabel spesifik bank lainnya dalam
menentukan kinerja bank terhadap profitabilitas. Analisis yang dilakukan oleh Xiazi dan
Shabir (2022) juga mendapatkan hasil yang mengemukakan GDP berpengaruh signifikan
positif atas ROA. Pramudito (2023) mendapatkan hasil bahwa GDP memiliki pengaruh
signifikan dan positif kepada ROA, yang mengartikan bahwa ketika bertambah besar
tingkat GDP, maka bertambah besar juga tingkat ROA, kemudian berbanding terbalik,
semakin kecil tingkat GDP, maka semakin kecil juga tingkat ROA. Sehubungan dengan hal
ini, maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

Hs: GDP memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA

Inflasi (INF) dan Return on Asset (ROA)

Inflasi adalah suatu kondisi ekonomi dimana terjadi kenaikan harga dan berkali-kali pada
tingkat harga barang dan jasa pada suatu ekonomi negara dalam jangka waktu tertentu
(Abdullahi & Yusuf, 2022). Dalam situasi inflasi, setiap unit mata uang mengalami
penurunan kemampuan pembelian karena harga barang dan jasa naik (Almansour et al.,
2021). Inflasi dihitung seperti persentase kenaikan indeks harga konsumen (IPC) atau
indeks harga produsen (IHP) dari satu periode ke periode berikutnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Azmi et al, (2022), mendapatkan hasil bahwa inflasi berpengaruh
signifikan positif pada ROA, dampak positif yang mungkin terjadi adalah karena tingkat
inflasi yang tidak terlalu tinggi, maka perusahaan memanfaatkan kesenjangan tersebut.
Kenaikan nilai harga yang lebih tinggi dibandingkan kenaikan nilai fundamental pokok
yang terdampak inflasi juga dapat menimbulkan dampak positif bagi perusahaan.
Penelitian lain yang memiliki hasil yang sama yakni penelitian oleh Mashrur dan
Tabassum (2023), dimana inflasi juga berpengaruh signifikan terhadap ROA. Egbunike
dan Okerekeoti (2018), mengemukakan dalam penelitiannya bahwa inflasi berpengaruh
signifikan positif terhadap ROA dikarenakan oleh selama periode inflasi, harga barang
dan jasa dapat meningkat. Jika suatu perusahaan dapat menyesuaikan harga jualnya lebih
cepat daripada biaya produksi atau akuisisi bahan baku, maka margin keuntungan bisa
meningkat, yang pada gilirannya akan mendukung ROA. Dalam penelitian Hasyim et al.,
(2023), ketika inflasi meningkat dan keuntungan yang dihasilkan bank syariah tidak
menurun secara signifikan dan begitu juga sebaliknya, ketika inflasi turun maka
profitabilitas bank syariah tidak meningkat signifikan, hal ini mengartikan bahwa inflasi
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA. Xiazi dan Shabir (2022),
mendapatkan hasil linear bahwa inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap ROA
karena nilai aset yang meningkat sejalan dengan inflasi. Beberapa jenis aset, seperti tanah
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dan properti, cenderung meningkat nilainya selama periode inflasi. Karena perusahaan
memiliki aset tersebut di neraca mereka, nilai aset bersih mereka juga dapat meningkat,
yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap ROA. Sehubungan dengan hal ini,
maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

He: Inflasi (INF) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA

LIQUID ASSET TO TOTAL ASSET

LIQUID ASSET TO TOTAL DEPOSIT

CURRENT RATIO

BANK PERFORMANCE (ROA)

FINANCING TO DEPOSIT RATIO

GDP

INFLATION

Sumber : Data diolah, 2024
Gambar 2
Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dan
menggunakan data sekunder yang berbentuk laporan keuangan bank. Metode kuantitatif
adalah pendekatan analisis yang mengaplikasikan data numerik dan angka untuk
menganalisis fenomena sosial, ekonomi, atau ilmiah. Ini melibatkan pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data kuantitatif untuk membuat generalisasi dan memahami
hubungan antara variabel-variabel yang dipelajari (Septiana et al., 2022). Metode ini
sering menggunakan teknik statistik dan matematika untuk menguji hipotesis dan
menghasilkan kesimpulan yang dapat diukur secara objektif (Firmansyah et al., 2021).
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari data yang telah tersedia, seperti
publikasi, database, atau catatan yang telah ada sebelumnya, data ini dikumpulkan dan
dianalisis oleh pihak lain dengan tujuan lain dan bisa digunakan kembali untuk analisis
atau penelitian baru. Dalam konteks penelitian, data sekunder sering digunakan untuk
mendukung atau menguji hipotesis yang ada atau untuk mendapatkan wawasan
tambahan tentang topik yang diteliti (Pratiwi, 2017).

Bank Umum Syariah (BUS) yang telah tercatat pada Otoritas Jasa Keuangan (O]K)
menjadi populasi pada penelitian ini. Jumlah sampel berjumlah 13 bank. Laporan
keuangan yang digunakan adalah laporan kuartal atau triwulan untuk periode 2018-
2022. Sampel tersebut diseleksi pada metode purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah metode penelitian yang dalam pengumpulan sampelnya dengan sengaja
memilih peserta berdasarkan karakteristik penting (Maysarah & Kharisma, 2020).
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Karakteristik penting dalam penelitian ini yaitu, bank yang diambil merupakan BUS yang
tercatat di OJK dan memiliki laporan keuangan kuartal atau triwulan yang lengkap dari
tahun 2018-2022. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan dan
kaya tentang populasi yang diteliti. Kemudian metode analisis regresi data panel menjadi
metode yang digunakan pada penelitian ini. Analisis regresi data panel merupakan
metode statistik yang berperan untuk menganalisis relasi antara satu atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen dalam suatu kerangka waktu yang
melibatkan unit-unit pengamatan yang sama (Zaman, 2021). Unit pengamatan ini bisa
berupa individu, perusahaan, negara, atau wilayah, yang diobservasi secara terus-
menerus dalam jangka waktu yang berbeda-beda. Pada analisis regresi data panel, data
digabungkan lintas waktu (time series) dan data lintas lintas unit (cross-sectional) untuk
memungkinkan pengamatan pada setiap unit di berbagai titik waktu. Ini memungkinkan
untuk mengendalikan efek individu atau perbedaan antar unit dalam analisis regresi,
yang tidak dapat diakomodasi oleh metode regresi biasa (Madany & Rais, 2022). Juga alat
analisis yang dimanfaatkan sebagai alat untuk menganalisis variabel pada penelitian ini
adalah software EViews.

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel

Pemilihan Sampel Jumlah
Bank Umum Syariah yang tercatat di OJK 15 Bank
Bank dengan laporan keuangan tidak lengkap 2 Bank
Total akhir sampel bank yang digunakan 13 Bank

Sumber : Data diolah, 2024

Pada awalnya, penelitian ini mengidentifikasi jumlah populasi sebanyak 15 BUS.
Namun, dalam proses seleksi, beberapa bank tidak memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan karena laporan keuangannya tidak lengkap. Sebagai konsekuensinya, bank-
bank tersebut tidak dapat diambil sebagai sampel pada penelitian ini. Dari 15 bank
tersebut, sejumlah 2 BUS memiliki laporan keuangan yang tidak lengkap. Oleh karena itu,
setelah proses seleksi, total sampel yang tersedia untuk penelitian ini adalah 13 BUS.

Tabel 2
Pengukuran Variabel

Variabel Formula Sumber
Laba bersih
Return on asset ~apa oersin (Alim et al., 2023)
Total aset

Liquid t
Liquid asset to total asset ratio lquia asset (Alim et al., 2023)

Total asset

Liquid asset
Liquid asset to total deposit ratio (Alim et al., 2023)

Total deposit

Total pembiayaan

Financing to deposit ratio (Sabana et al., 2022)

Total dana pihak ketiga

Aset lancar

Current ratio —_— (Prasetio et al., 2021)
Hutang lancar

Di hitung dari nilai total
GDP seluruh barang dan jasa (Abdullahi & Yusuf, 2022)
yang diproduksi oleh suatu
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negara selama jangka waktu
tertentu.

Di hitung dengan
mengamati perubahan
dalam indeks harga, yang
diwakili secara
representatif dalam suatu
perekonomian.

Inflasi (Abdullahi & Yusuf, 2022)

Sumber : Data diolah, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Penelitian ini memiliki statistik deskriptif yang dijelaskan dalam beberapa uraian nilai
yang terdiri dari nilai minimum (terendah), nilai maximum (tertinggi), kemudian nilai
mean (rata-rata) sebagai pengukuran nilai tendensi sentral, dan nilai standar deviasi
(distribusi atau variabilitas) sebagai pengukuran nilai sebaran data pada variabel
penelitian (Zaman, 2021). Statistik deskriptif variabel penelitian ini yang menunjukan
pengaruh risiko likuiditas kepada profitabilitas bank syariah khususnya BUS disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Standar
Deviasi
Return on Assets (ROA) 260 -6.72 13.58 1.672 3.018
Liquid Asset to Total Asset (LATA) 260 0.00 0.67 0.311 0.129
Liquid asset to Total Deposit (LATD) 260 0.00 1.94 0.713 0.411
Current Ratio (CUR) 260 0.00 1.74 0.409 0.196
Financing to Deposit Ratio (FDR) 260 0.00 196.73 77.561 27.824
Gross Domestic Product (GDP) 260 2,498,698 2,988,637 2,746,424 125,707
Inflasi (INF) 260 0.01 0.06 0.028 0.012

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 3, penelitian
ini mencakup total 260 data observasi. Variabel pertama, yaitu variabel dependen ROA,
memiliki nilai rata-rata sebesar 1.672, dengan nilai maksimum 13.58 dan nilai minimum
-6.72 serta standar deviasi sebesar 3.018. Variabel berikutnya adalah variabel
independen berupa rasio keuangan. Variabel pertama adalah LATA dengan rata-rata
sebesar 0.311, nilai maksimum 0.67, nilai minimum 0.00, dan standar deviasi 0.129.
Variabel independen kedua adalah LATD dengan nilai rata-rata 0.713, nilai maksimum
1.94, nilai minimum 0.00, dan standar deviasi 0.411. Variabel independen ketiga adalah
CUR dengan rata-rata sebesar 0.409, nilai maksimum 1.74, nilai minimum 0.00, dan
standar deviasi 0.196. Variabel independen keempat adalah FDR yang memiliki rata-rata
77.561, nilai maksimum 196.73, nilai minimum 0.00, dan standar deviasi 27.824.

Variabel independen selanjutnya adalah variabel makroekonomi, yaitu GDP dan
INF. Variabel GDP memiliki rata-rata 2,746,424, nilai maksimum 2,988,637, nilai
minimum 2,498,698, dan standar deviasi 125,707. Sementara itu, variabel
makroekonomi INF memiliki rata-rata 0.028, nilai maksimum 0.06, nilai minimum 0.01,
dan standar deviasi 0.012.
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Analisis Regresi Data Panel

Pada hasil penelitian, hubungan pada variabel dependen ROA terhadap variabel
independen LATA, LATD, CUR, FDR, GDP, dan INF dimodelkan dengan analisis regresi
data panel. Model ini memiliki tujuan sebagai gambaran nilai pada variabel dependen
yang bersumber pada kombinasi linear dari variabel-variabel independen di berbagai
unit pengamatan yang diteliti secara berkala dalam periode waktu yang berbeda. Analisis
data panel memberikan hasil tentang seberapa signifikan setiap variabel independen
dalam mempengaruhi variabel dependen, serta menunjukkan apakah hubungan tersebut
memiliki nilai positif atau nilai negatif. Serta analisis ini juga dapat mengevaluasi
kecocokan model secara keseluruhan dan melakukan penilaian apakah model tersebut
telah sesuai dengan data yang diamati.

Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk membandingkan CEM dengan FEM. Jika nilai Prob. < 0.05,
maka FEM adalah model terbaik dan perlu dilanjutkan dengan uji Hausman. Jika nilai
Prob. > 0.05, maka CEM adalah model yang tepat dan harus dilanjutkan dengan uji
Lagrange Multiplier (LM) (Muhith et al.,, 2022).

Tabel 4
Uji Chow
Effect Test Statistic d.f Prob.
Cross-section F 171.160 (12,241) 0.000
Cross-section Chi-square 555.951 12 0.000

Sumber : Data diolah, 2024

Pada Tabel 4, uji Chow menunjukan nilai Prob. < 0.05, maka model terbaik
sementara untuk penelitian ini adalah FEM, dan perlu dilanjutkan dengan uji Hausman
untuk memastikan model acuan yang terbaik pada analisis ini.

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk membandingkan REM dan FEM. Jika nilai Prob. < 0.05,
maka FEM adalah model yang paling sesuai. Jika nilai Prob. > 0.05, maka REM adalah
model yang lebih baik, dan perlu dilanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier (LM) (Serly
& Susanti, 2021).

Tabel 5
Uji Hausman

Test Summary Chi-sp. Statistic Chi-sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000 6 1.000
Sumber : Data diolah, 2024

Pada Tabel 5, hasil uji Hausman menyatakan nilai Prob. > 0.05, maka model
terbaik sementara untuk penelitian ini adalah REM, dan perlu dilanjutkan dengan uji LM.

Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier adalah metode uji yang membandingkan CEM dengan REM. Jika nilai
Breusch-Pagan < 0.05, maka REM adalah model terbaik. Sebaliknya, jika nilai Breusch-
Pagan > 0.05, maka CEM adalah model yang lebih sesuai (Muhith et al.,, 2022).
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Tabel 6
Uji Lagrange Multiplier

i ; Test Hypothesis
Alternative Hypothesis Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1,307.147 6.073 1,313.212
s (0.000) (0.013) (0.000)

Sumber : Data diolah, 2024

Pada Tabel 6, hasil uji LM menunjukan nilai Breusch-Pagan < 0.05, maka REM
menjadi model terbaik untuk penelitian ini.
Uji F
Uji F adalah teknik analisis statistik yang memiliki tujuan mencari apakah terdapat
hubungan linear yang bersifat signifikan antar dua variabel atau lebih, yakni variabel
independen terhadap variabel dependen pada sebuah model regresi (Musafa’atin, 2017).
Uji ini menilai signifikansi dari sejumlah variabel independen secara bersamaan untuk
menggambarkan variabilitas variabel dependen (Kusdiana & Safrizal, 2022).

Tabel 7
Uji F

Variabel Dependen F-Statistic Prob. Kesimpulan
Return On Asset (ROA) 6.531 0.001 Signifikan
Sumber : Data diolah, 2024

Pada hasil yang didapatkan dari Random Effect Model, nilai uji F menunjukan nilai
probabilitas kurang dari 0.05, kondisi ini menunjukan pada penelitian ini variabel
independen yaitu LATA, LATD, CUR, FDR, GDP, dan INF memiliki pengaruh secara
stimultan atau signifikan terhadap variabel dependen yaitu ROA sebagai variabel
profitabilitas.

Ujit

Uji t menunjukan perbedaan signifikan antar variabel. Ini digunakan dalam analisa data
ketika ingin memahami apakah tersedia perbedaan yang bersifat signifikan antara dua
variabel atau lebih (Maysarah & Kharisma, 2020). Dalam uji t, kita membandingkan rata-
rata dari dua variabel atau lebih dan menghitung nilai t berdasarkan perbedaan antara
rata-rata dan variasi dalam variabel-variabel tersebut (Mutiarani et al., 2019).

Tabel 8
Ujit
Variabel Coefficient Prob. Kesimpulan
Liquid Asset to Total Asset (LATA) 4.605 0.005 Signifikan
Liquid Asset to Total Deposit (LATD) 0.931 0.070 Tidak Signifikan
Current Ratio (CUR) -3.602 0.000 Signifikan
Financing to Deposit Ratio (FDR) 0.003 0.192 Tidak Signifikan
Gross Domestic Product (GDP) -1.391 0.980 Tidak Signifikan
Inflasi (INF) 14.675 0.006 Signifikan

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada Tabel 8, dengan nilai signifikansi Prob. <
0.05, variabel LATA mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif pada ROA. Variabel
CUR mempunyai pengaruh yang signifikan negatif pada variabel ROA. Variabel INF
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memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA. Kemudian untuk variabel LATD, FDR,
dan GDP berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.

Variabel LATA memiliki pengaruh signifikan dan positif pada ROA, hasil ini sama
dengan analisis yang dilakukan oleh Alim et al., (2023); Xiazi dan Shabir, (2022), hal ini
menunjukan bahwa perusahaan efisien dalam menggunakan asset likuid untuk
menghasilkan laba. Oleh karena itu hipotesis pertama (Hi) diterima, LATA memiliki
pengaruh yang signifikan pada ROA. Lalu variabel CUR berpengaruh signifikan dan
negatif pada ROA, nilai ini linear dengan analisis yang dijalankan oleh Kalimashi et al,
(2022), hal tersebut disebabkan oleh perusahaan yang memiliki banyak kas yang tidak
digunakan secara optimal atau piutang yang tidak tertagih, ini dapat menunjukkan
penggunaan aset yang tidak efisien dan mengurangi tingkat pengembalian asset. Maka
dari itu hipotesis ketiga (Hs) ditolak, CUR memiliki pengaruh yang signifikan negatif pada
ROA. Selanjutnya variabel makroekonomi yaitu INF berpengaruh signifikan postif
terhadap ROA. Analisis ini sama dengan hasil yang diuji oleh Hasyim et al., (2023);
Mashrur & Tabassum (2023). Hal ini terjadi karena ketika inflasi meningkat dan
keuntungan yang didapatkan bank syariah menurun secara signifikan dan begitu juga
sebaliknya, ketika inflasi turun maka profitabilitas bank syariah tidak akan meningkat
secara signifikan. Dengan hasil tersebut, maka hipotesis keenam (Hes) diterima, INF
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap ROA.

Selanjutnya variabel likuiditas yaitu LATD berpengaruh tidak signifikan terhadap
ROA, hasil ini linear dengan penelitian Fasa et al., (2022), dan Widarti (2021). Perkara ini
bisa terjadi dikarenakan beberapa bank mungkin memilih untuk mempertahankan aset
likuid dalam jumlah yang besar sebagai cadangan untuk mengatasi kewajiban jangka
pendek, sedangkan bank lain mungkin memilih untuk menginvestasikan likuiditas
mereka dalam instrumen yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu, rasio LATD tidak
selalu mencerminkan tingkat efisiensi atau profitabilitas penggunaan aset oleh bank.
Maka dari itu maka hipotesis kedua (Hz) ditolak, LATD memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap ROA. Variabel FDR juga linear memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap rasio profitabilitas ROA, hasil ini sama dengan analisis yang diperoleh oleh
Maysarah & Kharisma (2020), dan Nur’aeni & Wahyuni (2023), dimana bank yang terlalu
bergantung pada FDR mungkin kurang fleksibel dalam mengalokasikan dana mereka ke
peluang investasi yang lebih menguntungkan, yang dapat menghambat potensi
pertumbuhan dan profitabilitas, serta mempengaruhi ROA. Dari hasil yang didapatkan
maka dapat di simpulkan hipotesis keempat (H4) ditolak, FDR berpengaruh tidak
signifikan terhadap ROA. Variabel makroekonomi GDP mendapatkan hasil tidak
signifikan terhadap ROA, nilai ini linear dengan hasil analisis yang dikemukakan oleh
Syafitri et al. (2023), meskipun GDP secara umum mencerminkan kesehatan ekonomi
suatu negara, pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bank, khususnya ROA mungkin
terbatas. Bank dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor mikroekonomi seperti strategi
manajemen risiko, kualitas portofolio kredit, dan efisiensi operasional, yang dapat
mempunyai dampak yang semakin besar terhadap ROA daripada perubahan dalam GDP.
Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah hipotesis kelima (Hs) ditolak, GDP
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.

Uji R-Square

Uji R-Square adalah metode statistik yang digunakan dalam analisis regresi data panel
untuk menilai sejauh mana model regresi linear dapat menjelaskan variasi dalam data
(Muhith et al.,, 2022). R-Square, juga dikenal sebagai koefisien determinasi, adalah ukuran
statistik yang menunjukkan proporsi variabilitas dalam variabel dependen yang dapat

610 |Page



B JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium Enterprises (SME’s) Vol 17, No. 2, July 2024, p599-615
'0\[ Yulfiswandi, Rynando Sadrakh Halim

dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model regresi (Maysarah &
Kharisma, 2020).

Nilai R-Square berkisar antara 0 hingga 1. Nilai 0 berarti model tidak dapat
menjelaskan variasi dalam data sama sekali, sedangkan nilai 1 berarti model dapat
menjelaskan seluruh variasi dalam data. Semakin tinggi nilai R-Square, semakin baik
model regresi tersebut dalam menjelaskan variasi dalam data (Mutiarani et al., 2019).

Tabel 9
Uji R-Square

Variabel Dependen R-squared Adjusted R-squared
Return on Assets (ROA) 0.1341 0.1135
Sumber : Data diolah, 2024

Hasil R-square pada penelitian ini adalah 0.1135 atau 11.35%, nilai ini
menunjukan bahwa variabel-variabel independen yaitu LATA, LATD, CUR, FDR, GDP, dan
INF hanya mampu menjelaskan 11.35% dari variabel dependen yaitu ROA. Sementara
sisa 88.65% diuraikan oleh variabel lainnya selain dari variabel dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel likuiditas dan faktor
makroekonomi terhadap kinerja bank umum syariah di Indonesia dengan menggunakan
data triwulanan selama periode 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel LATA, CUR, dan INF memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA, yang
menunjukkan bahwa bank umum syariah memiliki likuiditas yang baik dan berkembang
seiring dengan inflasi.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini
hanya berfokus pada bank umum syariah, sehingga hasilnya mungkin tidak berlaku
untuk jenis bank lainnya. Kedua, periode data yang digunakan hanya mencakup 5 tahun,
yang mungkin tidak cukup untuk menangkap tren jangka panjang atau fluktuasi siklis
yang lebih luas. Selain itu, nilai adjusted R-square sebesar 11.35% menunjukkan bahwa
masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi likuiditas bank umum syariah
yang belum diteliti.

Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk melibatkan lebih dari satu
sektor perbankan, seperti bank konvensional dan bank mikro, untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, menggunakan periode waktu yang lebih
panjang dapat membantu mengidentifikasi tren jangka panjang dan memberikan hasil
yang lebih kuat. Lebih banyak variabel, seperti rasio pinjaman terhadap simpanan,
tingkat suku bunga, dan kebijakan moneter, juga bisa dieksplorasi untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas
bank umum syariah.
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